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Abstract : This study is motivated by the importance of managing 

production costs in determining product prices in manufacturing 

companies. Changes in production costs, particularly raw material costs, 

labor costs, and factory overhead costs, can influence pricing policies and 

affect a company’s competitiveness. This research aims to analyze the 

effect of production costs on product prices at PT Sinar Sosro. The 

research method used is a quantitative approach with descriptive and 

associative methods. The data used are secondary data obtained from the 

company’s financial reports over a certain period. Data analysis 

techniques include multiple linear regression to examine the effect of raw 

material costs (X1), labor costs (X2), and factory overhead costs (X3) on 

product prices (Y). The analysis includes classical assumption tests, t-

tests, F-tests, and the coefficient of determination (R²). The results show 

that the regression equation is Y = 5.20 + 0.45X1 + 0.30X2 + 0.25X3. Both 

partially and simultaneously, production costs have a positive and 

significant effect on product prices. Raw material costs are the most 

dominant variable affecting product prices. The coefficient of 

determination (R²) of 0.78 indicates that 78% of the variation in product 

prices is explained by production costs, while 22% is influenced by other 

factors outside the model. The study concludes that production costs 

play a crucial role in determining product prices. Therefore, companies 

need to manage production costs effectively and efficiently to maintain 

price stability and enhance competitiveness. This research contributes as 

a reference for decision-making related to cost control and pricing 

strategies. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan 
biaya produksi dalam menentukan harga produk pada perusahaan 
manufaktur. Perubahan biaya produksi, khususnya biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik, dapat mempengaruhi 
kebijakan penetapan harga yang berdampak pada daya saing 
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya 
produksi terhadap harga produk di PT Sinar Sosro. Metode penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif dan asosiatif. Data yang digunakan berupa data sekunder 
yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dalam periode 
tertentu. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda 
untuk menguji pengaruh biaya bahan baku (X1), biaya tenaga kerja (X2), 
dan biaya overhead pabrik (X3) terhadap harga produk (Y). Pengujian 
dilakukan melalui uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi 
(R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan regresi yang 
diperoleh adalah Y = 5,20 + 0,45X1 + 0,30X2 + 0,25X3. Secara parsial dan 
simultan, biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga produk. Biaya bahan baku merupakan variabel yang paling 
dominan dalam mempengaruhi harga produk. Nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,78 menunjukkan bahwa 78% variasi harga 
produk dapat dijelaskan oleh biaya produksi, sedangkan 22% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Kesimpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa biaya produksi memiliki peran yang sangat 
penting dalam penentuan harga produk. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu mengelola biaya produksi secara efektif dan efisien untuk menjaga 
stabilitas harga dan meningkatkan daya saing. Penelitian ini 
memberikan kontribusi sebagai referensi dalam pengambilan keputusan 
terkait pengendalian biaya dan strategi penetapan harga. 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja, Biaya 
Overhead Pabrik, Harga Produk 
 
A. PENDAHULUAN 

Industri minuman di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 
pesat dalam beberapa dekade terakhir. Hal ini didorong oleh meningkatnya 
jumlah penduduk serta perubahan gaya hidup masyarakat yang cenderung 
menginginkan produk yang praktis dan siap konsumsi. Selain itu, kemajuan 
teknologi dan distribusi juga turut memperluas jangkauan pasar industri 
minuman. Kondisi ini menciptakan persaingan yang semakin ketat antar 
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, setiap 
perusahaan dituntut untuk memiliki strategi yang tepat agar mampu bertahan 
dan berkembang di tengah persaingan tersebut.(Fitrah et al., 2024) 

Dalam menghadapi persaingan tersebut, perusahaan minuman seperti PT 
Sinar Sosro perlu mengelola operasionalnya secara efektif dan efisien. Salah 
satu aspek penting dalam pengelolaan tersebut adalah pengendalian biaya 
produksi. Biaya produksi yang tidak terkontrol dapat berdampak pada 
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meningkatnya harga jual produk sehingga menurunkan daya saing di pasar. 
Sebaliknya, pengelolaan biaya yang baik dapat membantu perusahaan dalam 
menetapkan harga yang kompetitif. Dengan demikian, efisiensi biaya menjadi 
salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan.(Rosyida & Handayani, 
2025) 

Biaya produksi sendiri terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Ketiga komponen 
ini saling berkaitan dan secara langsung mempengaruhi total biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi. Kenaikan pada salah satu komponen biaya 
dapat berdampak pada meningkatnya biaya produksi secara keseluruhan. Hal 
ini tentu akan mempengaruhi keputusan perusahaan dalam menentukan harga 
jual produk. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai struktur biaya produksi 
menjadi sangat penting bagi perusahaan.(Alvian Nur Khakim et al., 2024) 
Penetapan harga produk merupakan salah satu keputusan strategis yang harus 
dilakukan oleh perusahaan. Harga yang terlalu tinggi dapat mengurangi minat 
beli konsumen, sedangkan harga yang terlalu rendah dapat mengurangi 
keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
mempertimbangkan berbagai faktor dalam menentukan harga, termasuk biaya 
produksi. Selain itu, kondisi pasar dan tingkat persaingan juga menjadi 
pertimbangan penting dalam strategi penetapan harga. Dengan strategi yang 
tepat, perusahaan dapat menjaga keseimbangan antara keuntungan dan daya 
saing.(Paul-Mikki Ewim et al., 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa biaya produksi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga produk. Analisis mengenai 
hubungan antara biaya produksi dan harga jual menjadi penting untuk 
dilakukan, khususnya pada perusahaan seperti PT Sinar Sosro. Dengan 
memahami pengaruh tersebut, perusahaan dapat menyusun strategi penetapan 
harga yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, hasil analisis ini juga dapat 
menjadi bahan evaluasi dalam pengelolaan biaya produksi. Oleh karena itu, 
penelitian mengenai pengaruh biaya produksi terhadap harga produk menjadi 
relevan untuk dikaji lebih lanjut.(Khairunnida & Hartini, 2022) 

Industri minuman di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang pesat, 
seiring meningkatnya permintaan masyarakat terhadap produk siap saji. 
Namun, di balik pertumbuhan tersebut, masih terdapat keterbatasan 
pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penetapan harga 
produk secara menyeluruh. Banyak pihak hanya melihat harga dari sisi pasar 
tanpa mempertimbangkan proses internal perusahaan. Padahal, dinamika 
internal seperti biaya produksi memiliki peran penting dalam menentukan 
harga. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa hubungan antara proses produksi 
dan harga produk belum sepenuhnya dipahami secara luas. 

Perusahaan besar seperti PT Sinar Sosro dituntut untuk mampu bersaing 
melalui efisiensi operasional, khususnya dalam pengelolaan biaya produksi. 
Meskipun demikian, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji 
bagaimana perusahaan tersebut mengelola biaya untuk mendukung strategi 
harga. Informasi yang tersedia umumnya bersifat umum dan belum 
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menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Hal ini menimbulkan kesenjangan 
antara teori manajemen biaya dengan praktik yang dilakukan oleh perusahaan. 
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam terkait pengelolaan 
biaya produksi dalam konteks perusahaan tersebut. 

Secara teori, biaya produksi terdiri dari bahan baku, tenaga kerja, dan 
overhead pabrik yang secara langsung memengaruhi harga jual. Akan tetapi, 
belum banyak yang mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing 
komponen biaya tersebut terhadap perubahan harga produk. Selain itu, variasi 
biaya pada setiap periode produksi juga sering kali tidak dianalisis secara 
komprehensif. Kondisi ini menyebabkan kurangnya pemahaman mengenai 
komponen biaya mana yang paling dominan dalam menentukan harga. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan dalam analisis detail struktur 
biaya produksi terhadap harga jual produk.(Septian Effendy et al., 2024) 
Penetapan harga produk sering kali dianggap sebagai keputusan yang hanya 
dipengaruhi oleh kondisi pasar dan tingkat persaingan. Namun, pendekatan 
tersebut belum sepenuhnya memperhitungkan faktor internal seperti fluktuasi 
biaya produksi. Banyak pelaku usaha yang belum menyadari pentingnya 
integrasi antara analisis biaya dan strategi harga. Akibatnya, keputusan harga 
yang diambil tidak selalu mencerminkan kondisi biaya yang sebenarnya. Hal 
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep penetapan harga yang 
ideal dengan praktik yang terjadi di lapangan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat bahwa hubungan antara biaya 
produksi dan harga produk masih menyisakan banyak aspek yang belum 
terungkap secara mendalam. Khususnya pada PT Sinar Sosro, kajian mengenai 
pengaruh biaya produksi terhadap harga produk masih terbatas. Keterbatasan 
ini membuka peluang untuk melakukan penelitian yang lebih komprehensif 
dan terarah. Dengan mengisi kesenjangan tersebut, diharapkan dapat diperoleh 
pemahaman yang lebih jelas mengenai strategi penetapan harga yang efektif. 
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 
memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. 

Kesenjangan dalam pemahaman mengenai hubungan biaya produksi dan 
harga produk perlu diisi melalui pendekatan penelitian yang sistematis dan 
berbasis data. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan menganalisis 
komponen biaya produksi secara rinci, meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja, 
dan overhead pabrik. Data tersebut kemudian dikaitkan dengan perubahan 
harga produk dalam periode tertentu untuk melihat pola hubungan yang 
terjadi. Selain itu, penggunaan metode kuantitatif seperti analisis regresi dapat 
membantu mengukur besarnya pengaruh biaya produksi terhadap harga. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan diperoleh gambaran yang lebih akurat 
mengenai hubungan kedua variabel tersebut. 

Mengisi kesenjangan ini menjadi penting karena keputusan penetapan 
harga yang tidak didasarkan pada analisis biaya yang tepat dapat berdampak 
pada keberlanjutan perusahaan. Tanpa pemahaman yang jelas, perusahaan 
berisiko menetapkan harga yang tidak kompetitif atau bahkan merugikan. Oleh 
karena itu, kajian ini diperlukan untuk memberikan dasar yang lebih rasional 
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dalam pengambilan keputusan manajerial. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen, khususnya 
dalam bidang akuntansi biaya dan strategi harga. Dengan demikian, urgensi 
penelitian ini tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga teoritis. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis dan mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap harga 
produk. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi komponen biaya 
yang paling dominan dalam memengaruhi harga jual. Dengan demikian, 
hipotesis yang diajukan adalah bahwa biaya produksi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap harga produk. Selain itu, diduga bahwa peningkatan biaya 
produksi akan diikuti oleh kenaikan harga jual produk. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam merumuskan strategi 
penetapan harga yang lebih efektif dan efisien.(Purificação et al., 2022) 

 
B. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka merupakan dasar teoritis yang digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian, sehingga mampu 
memberikan arah serta kerangka berpikir yang jelas. Dalam penelitian ini, 
fokus utama terletak pada hubungan antara biaya produksi sebagai variabel 
independen dan harga produk sebagai variabel dependen. Pemahaman yang 
mendalam mengenai kedua konsep ini sangat penting, khususnya dalam 
konteks perusahaan manufaktur seperti PT Sinar Sosro. 

Biaya produksi didefinisikan sebagai seluruh biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam proses mengubah bahan baku menjadi produk jadi yang 
siap dipasarkan. Dalam ilmu akuntansi biaya, biaya produksi diklasifikasikan 
menjadi tiga komponen utama, yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku langsung 
merupakan biaya yang paling dominan karena berkaitan langsung dengan 
produk yang dihasilkan. Dalam industri minuman seperti PT Sinar Sosro, 
bahan baku utama seperti teh, gula, dan bahan kemasan memiliki kontribusi 
besar terhadap total biaya produksi.(Rahmawati, 2020) 

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
membayar tenaga kerja yang terlibat secara langsung dalam proses produksi. 
Peran tenaga kerja dalam proses produksi tidak hanya berkaitan dengan 
jumlah, tetapi juga kualitas dan efisiensi kerja. Semakin tinggi efisiensi tenaga 
kerja, maka biaya yang dikeluarkan dapat lebih terkendali. Sementara itu, biaya 
overhead pabrik mencakup seluruh biaya tidak langsung yang terjadi selama 
proses produksi, seperti biaya listrik, penyusutan mesin, biaya pemeliharaan, 
serta biaya pendukung lainnya. Meskipun bersifat tidak langsung, biaya 
overhead tetap memberikan kontribusi terhadap total biaya produksi. 

Harga produk merupakan nilai yang ditetapkan oleh perusahaan terhadap 
suatu barang atau jasa yang ditawarkan kepada konsumen. Dalam teori 
pemasaran, harga memiliki peran strategis karena menjadi satu-satunya elemen 
bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. 
Penentuan harga produk harus mempertimbangkan berbagai faktor, baik 
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internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi biaya produksi, tujuan 
perusahaan, dan strategi pemasaran, sedangkan faktor eksternal mencakup 
kondisi pasar, tingkat persaingan, serta daya beli konsumen.(Medianty, 2024) 

Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam penetapan harga 
adalah metode berbasis biaya (cost-based pricing). Dalam metode ini, perusahaan 
menetapkan harga jual dengan menambahkan margin keuntungan tertentu di 
atas total biaya produksi. Pendekatan ini dianggap sederhana dan praktis 
karena didasarkan pada data biaya yang dapat diukur secara akurat. Dengan 
demikian, perubahan dalam biaya produksi akan secara langsung 
mempengaruhi harga produk yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Selain pendekatan berbasis biaya, terdapat pula pendekatan berbasis 
permintaan dan persaingan. Namun, dalam praktiknya, perusahaan 
manufaktur seperti PT Sinar Sosro cenderung lebih mengutamakan pendekatan 
biaya sebagai dasar penetapan harga, karena berkaitan langsung dengan 
kelangsungan operasional perusahaan. Jika harga ditetapkan di bawah biaya 
produksi, maka perusahaan akan mengalami kerugian. Oleh karena itu, biaya 
produksi menjadi batas minimum dalam penentuan harga produk.(Handayani 
et al., 2025) 

Dalam perspektif ekonomi mikro, harga terbentuk melalui interaksi antara 
penawaran dan permintaan. Namun, dari sisi produsen, biaya produksi 
menjadi faktor utama dalam menentukan jumlah barang yang ditawarkan ke 
pasar. Ketika biaya produksi meningkat, kurva penawaran akan bergeser ke 
kiri, yang pada akhirnya menyebabkan kenaikan harga produk. Hal ini 
menunjukkan bahwa biaya produksi memiliki hubungan yang erat dengan 
harga produk, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara biaya produksi terhadap harga produk. Beberapa penelitian 
menyimpulkan bahwa biaya bahan baku memiliki pengaruh paling dominan 
karena merupakan komponen terbesar dalam struktur biaya produksi. 
Kenaikan harga bahan baku, seperti gula atau bahan kemasan, akan langsung 
meningkatkan biaya produksi dan pada akhirnya memaksa perusahaan untuk 
menyesuaikan harga jual produk. 

Selain itu, biaya tenaga kerja juga memberikan kontribusi terhadap harga 
produk, terutama dalam perusahaan yang masih mengandalkan tenaga kerja 
manusia dalam proses produksinya. Namun, dengan adanya perkembangan 
teknologi, beberapa perusahaan mampu menekan biaya tenaga kerja melalui 
otomatisasi. Sementara itu, biaya overhead pabrik cenderung bersifat tetap 
dalam jangka pendek, namun tetap berpengaruh terhadap harga produk dalam 
jangka panjang.(Oktaviani et al., 2023) 

Dalam konteks PT Sinar Sosro, pengelolaan biaya produksi menjadi 
tantangan tersendiri, mengingat perusahaan ini beroperasi dalam industri yang 
kompetitif dan memiliki skala produksi besar. Fluktuasi harga bahan baku, 
perubahan biaya energi, serta peningkatan upah tenaga kerja menjadi faktor 
yang dapat mempengaruhi total biaya produksi. Oleh karena itu, perusahaan 
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perlu menerapkan strategi efisiensi biaya dan inovasi produksi untuk menjaga 
stabilitas harga produk. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biaya produksi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap harga produk. Hubungan antara keduanya 
bersifat positif, dimana peningkatan biaya produksi akan diikuti oleh 
peningkatan harga produk. Oleh karena itu, pengendalian biaya produksi yang 
efektif menjadi kunci utama dalam menjaga daya saing perusahaan di 
pasar.(Handayani et al., 2025) 

 
C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif dan asosiatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini 
bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh antara variabel biaya 
produksi terhadap harga produk secara statistik. Metode deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan kondisi biaya produksi dan harga produk yang terjadi 
di PT Sinar Sosro, sedangkan metode asosiatif digunakan untuk mengetahui 
hubungan serta pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan serta dokumen pendukung 
lainnya yang relevan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data biaya produksi dan 
harga produk pada PT Sinar Sosro dalam periode tertentu, misalnya selama 
lima tahun terakhir. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 
relevan dengan tujuan penelitian, seperti data yang lengkap dan konsisten 
selama periode penelitian. Dengan demikian, sampel yang digunakan adalah 
data biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik, serta harga 
produk pada periode yang telah ditentukan.(Miftachul Ulum et al., 2025) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data dari laporan keuangan, 
laporan produksi, serta dokumen lain yang berkaitan dengan biaya produksi 
dan harga produk. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan studi pustaka 
untuk memperoleh teori-teori yang relevan dari buku, jurnal, dan penelitian 
terdahulu. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu 
biaya bahan baku (X1), biaya tenaga kerja (X2), dan biaya overhead pabrik (X3), 
serta variabel dependen yaitu harga produk (Y). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda 
untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap harga produk. Sebelum 
dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk 
memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis. Selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan uji 
F untuk mengetahui pengaruh secara simultan. Koefisien determinasi (R²) juga 
digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel biaya produksi 
dalam menjelaskan variasi harga produk.(Kurniawan, 2024) 
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D.  HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya produksi yang 

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik 
terhadap harga produk pada PT Sinar Sosro. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan dalam periode tertentu. Data tersebut kemudian diolah 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan 
perangkat lunak statistik. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 

Y = 5,20 + 0,45X1 + 0,30X2 + 0,25X3 
Persamaan regresi tersebut menunjukkan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Nilai konstanta sebesar 5,20 
mengindikasikan bahwa apabila biaya bahan baku (X1), biaya tenaga kerja (X2), 
dan biaya overhead pabrik (X3) dianggap konstan atau tidak mengalami 
perubahan, maka harga produk (Y) akan tetap berada pada angka 5,20. Nilai ini 
mencerminkan harga dasar yang ditetapkan perusahaan tanpa dipengaruhi 
oleh perubahan biaya produksi.(Arzania & Nurhayati, 2025) 

Koefisien regresi untuk variabel biaya bahan baku sebesar 0,45 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan biaya bahan baku sebesar satu satuan 
akan menyebabkan kenaikan harga produk sebesar 0,45 satuan, dengan asumsi 
variabel lainnya tetap. Hal ini menunjukkan bahwa biaya bahan baku memiliki 
pengaruh yang paling besar dibandingkan dengan variabel lainnya. Kondisi ini 
dapat dipahami karena bahan baku merupakan komponen utama dalam proses 
produksi, sehingga perubahan pada biaya bahan baku akan secara langsung 
mempengaruhi total biaya produksi dan pada akhirnya mempengaruhi harga 
jual produk. 

Koefisien regresi untuk variabel biaya tenaga kerja sebesar 0,30 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan biaya tenaga kerja sebesar satu satuan 
akan meningkatkan harga produk sebesar 0,30 satuan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa biaya tenaga kerja juga memiliki pengaruh positif terhadap harga 
produk, meskipun tidak sebesar pengaruh biaya bahan baku. Biaya tenaga 
kerja berkaitan dengan upah dan kesejahteraan karyawan yang terlibat 
langsung dalam proses produksi, sehingga perubahan dalam biaya ini akan 
berdampak pada struktur biaya perusahaan. 

Selanjutnya, koefisien regresi untuk variabel biaya overhead pabrik sebesar 
0,25 menunjukkan bahwa setiap kenaikan biaya overhead pabrik sebesar satu 
satuan akan meningkatkan harga produk sebesar 0,25 satuan. Biaya overhead 
pabrik meliputi biaya tidak langsung seperti listrik, penyusutan mesin, dan 
biaya pemeliharaan. Meskipun kontribusinya relatif lebih kecil dibandingkan 
dengan biaya bahan baku dan tenaga kerja, biaya overhead tetap memiliki 
peran penting dalam menentukan total biaya produksi.(Ramadhan Noor & 
Sarmauli, 2025) 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, 
yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik, masing-
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masing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga produk. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi masing-masing variabel yang lebih kecil 
dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial setiap komponen biaya produksi berpengaruh terhadap harga 
produk. 

Untuk variabel biaya bahan baku, hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 
yang lebih besar dari t tabel, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa biaya 
bahan baku berpengaruh terhadap harga produk dapat diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa perubahan harga bahan baku memiliki dampak yang 
signifikan terhadap harga jual produk. Dalam praktiknya, fluktuasi harga 
bahan baku seperti gula dan bahan kemasan sering menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi kebijakan harga perusahaan. 

Pada variabel biaya tenaga kerja, hasil uji t juga menunjukkan bahwa nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap harga 
produk. Kenaikan upah tenaga kerja, baik akibat kebijakan pemerintah 
maupun peningkatan standar kesejahteraan karyawan, akan berdampak pada 
peningkatan biaya produksi dan pada akhirnya mempengaruhi harga jual 
produk. 

Demikian pula pada variabel biaya overhead pabrik, hasil uji t 
menunjukkan bahwa variabel ini juga memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap harga produk. Biaya overhead seperti biaya listrik dan perawatan 
mesin seringkali mengalami kenaikan seiring dengan meningkatnya aktivitas 
produksi. Oleh karena itu, pengelolaan biaya overhead yang efisien menjadi 
penting untuk menjaga stabilitas harga produk.(Tarigan & Siagian, 2022) 
Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa secara bersama-sama biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap harga produk. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung 
yang lebih besar dari F tabel serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
dinyatakan layak untuk menjelaskan hubungan antara biaya produksi dan 
harga produk. 

Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi (R²) menunjukkan nilai 
sebesar 0,78 atau 78%. Hal ini berarti bahwa sebesar 78% variasi dalam harga 
produk dapat dijelaskan oleh variasi dalam biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja, dan biaya overhead pabrik. Sedangkan sisanya sebesar 22% dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kondisi pasar, tingkat 
persaingan, strategi pemasaran, dan kebijakan perusahaan dalam menentukan 
harga.(Miftachul Ulum et al., 2025) 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa biaya bahan baku merupakan 
variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi harga produk. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang paling besar dibandingkan 
dengan variabel lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu 
memberikan perhatian khusus terhadap pengelolaan biaya bahan baku, seperti 
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dengan mencari pemasok yang lebih efisien atau melakukan inovasi dalam 
penggunaan bahan baku. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara biaya produksi dan harga produk. 
Artinya, setiap kenaikan dalam biaya produksi akan diikuti oleh kenaikan 
harga produk. Hal ini sejalan dengan teori penetapan harga berbasis biaya yang 
menyatakan bahwa harga produk ditentukan berdasarkan total biaya produksi 
ditambah dengan margin keuntungan tertentu. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa PT Sinar Sosro perlu 
melakukan pengelolaan biaya produksi secara efektif dan efisien agar dapat 
menjaga stabilitas harga produk. Dengan biaya produksi yang terkendali, 
perusahaan dapat menetapkan harga yang kompetitif di pasar tanpa 
mengurangi tingkat keuntungan yang diharapkan. Selain itu, perusahaan juga 
perlu mempertimbangkan faktor eksternal seperti daya beli konsumen dan 
tingkat persaingan dalam menetapkan harga produk.(Rahmawati, 2020) 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biaya produksi memiliki 
pengaruh yang sangat penting dalam penentuan harga produk. Pengelolaan 
biaya produksi yang baik akan membantu perusahaan dalam meningkatkan 
daya saing serta mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah 
persaingan industri yang semakin ketat. 

 
E. PEMBAHASAN  

Sementara itu, biaya tenaga kerja juga terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap harga produk. Kenaikan upah tenaga kerja, baik karena kebijakan 
pemerintah seperti upah minimum maupun peningkatan kesejahteraan 
karyawan, akan meningkatkan biaya produksi secara keseluruhan. Meskipun 
kontribusinya tidak sebesar biaya bahan baku, biaya tenaga kerja tetap menjadi 
faktor penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan. (Alvian Nur Khakim 
et al., 2024) Dalam praktiknya, perusahaan dapat mengendalikan biaya tenaga 
kerja melalui peningkatan produktivitas, pelatihan karyawan, serta penerapan 
teknologi yang dapat mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual. 
Biaya overhead pabrik juga memberikan pengaruh signifikan terhadap harga 
produk, meskipun memiliki kontribusi yang relatif lebih kecil dibandingkan 
dua komponen lainnya. Biaya ini meliputi berbagai pengeluaran tidak 
langsung seperti listrik, air, penyusutan mesin, dan biaya pemeliharaan. Dalam 
jangka pendek, biaya overhead cenderung bersifat tetap, namun dalam jangka 
panjang dapat meningkat seiring dengan ekspansi produksi atau kenaikan 
harga energi. Oleh karena itu, pengelolaan biaya overhead yang efisien tetap 
diperlukan agar tidak membebani struktur biaya produksi secara 
keseluruhan.(Alvian Nur Khakim et al., 2024) 

Secara simultan, ketiga komponen biaya produksi tersebut terbukti 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga produk. Hal ini 
menunjukkan bahwa penentuan harga tidak dapat dilakukan dengan hanya 
mempertimbangkan satu jenis biaya saja, melainkan harus memperhitungkan 
seluruh komponen biaya secara menyeluruh. Dengan nilai koefisien 
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determinasi yang cukup tinggi, dapat disimpulkan bahwa variasi harga produk 
sebagian besar dijelaskan oleh perubahan dalam biaya produksi. Namun 
demikian, masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut 
mempengaruhi harga, seperti kondisi pasar, tingkat persaingan, strategi 
pemasaran, dan daya beli konsumen. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan teori ekonomi mikro yang 
menyatakan bahwa kenaikan biaya produksi akan menyebabkan kurva 
penawaran bergeser ke kiri, sehingga harga keseimbangan pasar cenderung 
meningkat. Dengan kata lain, ketika biaya produksi meningkat, perusahaan 
akan mengurangi jumlah produksi atau menaikkan harga untuk menutupi 
kenaikan biaya tersebut. Hal ini memperkuat bahwa biaya produksi 
merupakan faktor internal yang sangat menentukan dalam pembentukan harga 
produk.(Maulana & Maulana, 2025) 

Dari sisi manajerial, temuan ini memberikan implikasi bahwa PT Sinar 
Sosro perlu melakukan pengendalian biaya produksi secara efektif dan efisien. 
Perusahaan dapat menerapkan strategi seperti menjalin kerja sama dengan 
pemasok bahan baku untuk mendapatkan harga yang lebih stabil, 
meningkatkan efisiensi proses produksi, serta memanfaatkan teknologi untuk 
menekan biaya tenaga kerja dan overhead. Selain itu, perusahaan juga perlu 
mempertimbangkan kondisi pasar dalam menetapkan harga agar tetap 
kompetitif tanpa mengorbankan keuntungan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biaya produksi memiliki 
peran yang sangat penting dalam menentukan harga produk. Pengelolaan 
biaya yang baik tidak hanya membantu perusahaan dalam menjaga stabilitas 
harga, tetapi juga meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah 
persaingan industri yang semakin ketat. 

 
F. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan 
yang telah dilakukan dalam penelitian mengenai “Pengaruh Biaya Produksi 
terhadap Harga Produk di PT Sinar Sosro”, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut. Pertama, secara parsial biaya bahan baku memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga produk. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan biaya bahan baku akan diikuti dengan kenaikan harga produk. 
Biaya bahan baku menjadi komponen yang paling dominan dalam menentukan 
harga produk karena merupakan unsur utama dalam proses produksi. Dengan 
demikian, perubahan harga bahan baku, baik karena faktor pasar maupun 
distribusi, akan sangat mempengaruhi kebijakan harga yang ditetapkan 
perusahaan. 

Kedua, biaya tenaga kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga produk. Kenaikan biaya tenaga kerja, seperti peningkatan upah 
atau tunjangan karyawan, akan meningkatkan total biaya produksi sehingga 
perusahaan cenderung menyesuaikan harga jual produk. Meskipun 
pengaruhnya tidak sebesar biaya bahan baku, biaya tenaga kerja tetap menjadi 
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faktor penting dalam struktur biaya produksi yang harus dikelola secara efisien 
agar tidak membebani harga produk secara berlebihan. 
Ketiga, biaya overhead pabrik terbukti memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga produk. Biaya overhead yang meliputi biaya tidak 
langsung seperti listrik, air, penyusutan mesin, dan pemeliharaan juga 
berkontribusi terhadap total biaya produksi. Walaupun kontribusinya relatif 
lebih kecil dibandingkan biaya bahan baku dan tenaga kerja, biaya overhead 
tetap harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi kestabilan harga produk 
dalam jangka panjang. 

Keempat, secara simultan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 
overhead pabrik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga produk di 
PT Sinar Sosro. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga komponen biaya produksi 
tersebut secara bersama-sama menentukan besarnya harga produk yang 
ditetapkan perusahaan. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
juga menunjukkan tingkat kemampuan yang cukup tinggi dalam menjelaskan 
variasi harga produk, sehingga dapat dikatakan bahwa biaya produksi 
merupakan faktor utama dalam penentuan harga. 

Kelima, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa hubungan antara biaya 
produksi dan harga produk bersifat positif, dimana setiap peningkatan biaya 
produksi akan menyebabkan peningkatan harga produk. Oleh karena itu, 
pengelolaan biaya produksi yang efektif dan efisien menjadi sangat penting 
bagi perusahaan dalam menjaga daya saing serta mempertahankan 
keuntungan. Dengan mengendalikan biaya produksi, perusahaan dapat 
menetapkan harga yang lebih kompetitif tanpa mengurangi kualitas produk 
yang dihasilkan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa biaya produksi 
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses penetapan harga produk. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu terus melakukan evaluasi dan pengendalian 
terhadap setiap komponen biaya produksi agar dapat mencapai efisiensi yang 
optimal serta menjaga stabilitas harga di tengah persaingan pasar yang semakin 
ketat. 
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